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BAB IV 

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

4.1    Gambaran Umum Bojonegoro 

Kabupaten Bojonegoro adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Ibu kotanya adalah Bojonegoro. Kabupaten ini berbatasan dengan 

Kabupaten Tuban di utara, Kabupaten Lamongan di timur, Kabupaten Nganjuk, 

Kabupaten Madiun, dan Kabupaten Ngawi di selatan, serta Kabupaten Blora 

(Jawa Tengah) di barat. Bagian barat Bojonegoro (perbatasan dengan Jawa 

Tengah) merupakan bagian dari Blok Cepu, salah satu sumber deposit minyak 

bumi terbesar di Indonesia. 

Secara geografi, sungai Bengawan Solo mengalir dari selatan, menjadi 

batas alam dari Provinsi Jawa Tengah, kemudian mengalir ke arah timur, di 

sepanjang wilayah utara Kabupaten Bojonegoro. Bagian utara merupakan Daerah 

Aliran Sungai Bengawan Solo yang cukup subur dengan pertanian yang ekstensif. 

Kawasan pertanian umumnya ditanami padi pada musim penghujan, dan 

tembakau pada musim kemarau. Bagian selatan adalah pegunungan kapur, bagian 

dari rangkaian Pegunungan Kendeng. Bagian barat laut (berbatasan dengan Jawa 

Tengah) adalah bagian dari rangkaian Pegunungan Kapur Utara. 

Kota Bojonegoro terletak di jalur Surabaya-Cepu-Semarang. Kota ini 

juga dilintasi jalur kereta api jalur Surabaya-Semarang-Jakarta. 
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Pembagian Kabupaten Bojonegoro secara administratif terdiri atas 28 

kecamatan, yang dibagi lagi atas sejumlah 419 desa dan 11 kelurahan. Pusat 

pemerintahan di Kecamatan Bojonegoro. 

4.2    Perguruan Tinggi di Bojonegoro 

Berikut ini merupakan daftar nama-nama perguruan Tinggi yang ada di 

Bojonegoro : 

1. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Husada Bojonegoro (STIKE 

ICSADA) Yayasan Darma Cendekia (MAKIA) Bojonegoro sebagai badan 

penyelenggara STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro (STIKES 

ICSADA), yang berdiri pada tahun 2006 berdasarkan SK MENTERI 

HUKUM DAN HAM No. C-1799.HT.01.02.TH.2006. Prodi yang ada di 

STIKES Icsada Bojonegoro yaitu: S1 Keperawatan dan D3 Kebidanan. 

Visinya adalah menjadi perguruan tinggi kesehatan yang unggul dan 

kompetitif di tingkat regional pada tahun 2019. 

Misinya adalah Menyelenggarakan pendidikan yang memenuhi standar 

minimal pendidikan dan memenuhi standar kompetensi profesi dengan 

keunggulan di bidang kegawatdaruratan dan komunitas; Menyelenggarakan 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang kesehatan dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, 

Menyelenggarakan tata kelola perguruan tinggi yang baik dan berorientasi pada 

akreditasi. 
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2. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Cendekia Bojonegoro (STIE) 

Prodi yang ada di STIE Cendekia Bojonegoro yaitu: S1 Manajemen dan S1 

Akuntansi. 

3. Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro (IAI) 

Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro merupakan perguruan tinggi 

swasta tingkat nasional yang terdaftar dan terakreditasi BAN-PT. Terdiri dari tiga 

fakultas yaitu Tarbiyah, Syari’ah dan Adab. 

4. Sekolah Tinggi Agama Islam Attanwir Bojonegoro (STAI) 

Prodi yang ada di STAI At Tanwir Bojonegoro yaitu: S1 Ekonomi Syari'ah, 

S1 Bimbingan Konseling Islam, S1 Pendidikan Bahasa Arab dan S1 Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtida’iyah. 

Visi STAI ATTANWIR adalah “Menjadi Perguruan Tinggi yang 

menghasilkan lulusan berkompeten dalam kajian keislaman berbasis pesantren di 

Jawa Timur tahun 2022”. 

Misi STAI ATTANWIR adalah (1) Menyelenggarakan pendidikan dan 

pengajaran yang mengkombinasikan kurikulum nasional dengan kurikulum 

pesantren; (2) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam kajian keislaman; (3) Menyelenggarakan program pengabdian 

masyarakat di bidang kajian keislaman; (4) Menjalin program kerjasama dengan 

berbagai pihak; (5) Menyelenggarakan manajemen organisasi perguruan tinggi 

yang transparan dan akuntable. 
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5. Universitas Bojonegoro (UNIGORO) 

Univesitas Bojonegoro berdiri dan didirikan sejalan dengan perkembangan 

zaman dan tuntutan masyarakat akan pentingnya pendidikan dan pengembangan 

pengetahuan. Universitas Bojonegoro didirikan pada tanggal 9 April 1981, 

dibawah naungan Yayasan Suyitno Bojonegoro (YSB), pada dasarnya merupakan 

sumbangsih pemikiran dan merupakan bentuk tanggung jawab masyarakat 

Bojonegoro, khususnya yang tergabung dalam Yayasan Suyitno Bojonegoro 

(YSB). 

Pada awal berdirinya Universitas Bojonegoro hanya memiliki 3 (tiga) 

Fakultas, yakni :Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,   Fakultas Hukum dan 

Fakultas Pertanian, dengan status operasional. 

Sejalan dengan telah terpenuhinya prinsip-prinsip pendidikan akademis untuk 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Hukum (FH), dan 

Fakultas Pertanian ( FP), pada tahun 1982 telah mendapat Status Terdaftar 

Program Sarjana Muda, disamping itu seiring dengan tuntutan dan potensi 

masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya, maka pada tahun itu juga Universitas 

Bojonegoro menambah 2 (dua) Fakultas baru, yaitu: Fakultas Ekonomi (FE) dan  

Fakultas Teknik (FT). Sehingga di Universitas Bojonegoro telah memiliki 5 

(lima) Fakultas, masing-masing Fakultas memiliki 1 (satu) Program Studi. 

Visi Universitas Bojonegoro adalah  “Menjadi Universitas yang siap 

menghasilkan lulusan yang kompetitif dan berkemampuan IPTEK,serta mampu 

memberdayakan potensi daerah yang berwawasan global dan berlandaskan 

IMTAK“.  
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Misi Universitas Bojonegoro adalah “Menyelenggarakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang mendukung pemberdayaan potensi daerah dengan 

berwawasan global dan membina kehidupan akademik yang sehat  yang 

berlandaskan IMTAK” 

6. Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Bojonegoro (IKIP) 

Prodi yang ada di IKIP PGRI Bojonegoro yaitu: Pendidikan Bahasa dan Satra 

Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Ekonomi Koperasi, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Matematika. 

Visi LPPM IKIP PGRI Bojonegoro yakni menjadi lembaga pemberdaya dan 

pengembang masyarakat yang handal dalam memberikan arah perubahan 

masyaraka, terutama masyarakat jawa timur menuju masyarakat mandiri dan 

sejahtera secara berkelanjutan. 

Misinya adalah (1) Mewadahi kegiatan pemberdayaan dan pengembangan 

masyarakat bagi para dosen IKIP PGRI Bojonegoro dan para pelaku 

pembangunan; (2) Memberikan arah perubahan pada masyarakat menuju 

masyarakat mandiri dan sejahtera melalui penerapan IPTEKS secara 

berkelanjutan, khususnya masyarakat Jawa Timur. (3) Pengembangan sinergi 

kerjasama pemerintah, masyarakat dan bisnis. (4) Melaksanakan penataan 

sumberdaya manusia dan kelembagaan LPPM IKIP PGRI Bojonegoro dengan 

membangun sistem kepeminpinan dan manajemen, serta jaringan yang luas bagi 

pengembangan masyarakat yang mendorong tercapaianya visi IKIP PGRI 

Bojonegoro. 
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Tujuan LPPM adalah (1) Membentuk komunitas agen perubahan masyarakat 

yang terpadu baik secara mono maupun multi disiplin dari kalangan civitas 

akademika IKIP PGRI Bojonegoro; (2)    Menyebarluaskan inovasi dan penerapan 

IPTEKS untuk membangkitkan kemampuan, kemandirian, dan swadaya 

masyarakat. (3) Meningkatkan program kegiatan pengabdian masyarakat yang 

diselenggarakan atas kerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat. (4) 

Menjalin kerjasama dengan lembaga dan industri untuk meningkatkan 

kemampuan perguruan tinggi dan kemitraan dalam pelatihan tenaga profesional. 

7. Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Bojonegoro (STIT) 

STIT Muhammadiyah Bojonegoro didirikan oleh persyarikatan 

Muhammadiyah Bojonegoro tanggal 15 juni 1986, pada awal berdirinya bernama 

Universitas Muhammadiyah Surabaya Fakultas Tarbiyah di Bojonegoro, dengan 

nomor SK : 421.4/2604/421.16/86, tanggal 28 agustus 1986, dan izin operasional 

dari Rektor IAIN Sunan Ampel Selaku Ketua Kopertais Wil. IV Surabaya dengan 

SK No : 354/K/F-9/P/1987, tanggal 23 Oktober 1987. 

Prodi yang ada di STITM Bojonegoro yaitu : S1 Pendidikan Agama Islam dan S1 

Pendidikan Agama Islam Transfer 

Visinya adalah “Terwujudnya iman dan taqwa yang kokoh, kwalitas dalam 

pendidikan agama Islam, kompetensi dalam lulusan tahun 2020” 

Misinya adalah (1) Menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam berbasis 

kurikulum yang integratif, sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki 

keunggulan profesional, sosial, dan berkepribadian Islam. (2) Meningkatkan 

kompetensi, kualifikasi, dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
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Pendidikan Agama Islam. (3) Memberikan pelayanan akademik dan non 

akademik yang bermutu kepada seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. (4) Mengimplementasikan sistem penjaminan mutu prodi untuk 

menjamin kualitas akademik dan non akademik. (5) Berperan aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan masyarakat dalam bidang Pendidikan Agama Islam 

dengan meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. (6)  Melaksanakan tata kelola program studi secara 

demokratis, transparan, dan akuntabel. (7) Menyiapkan kader Persyarikatan 

Muhammadiyah. 

Tujuannya adalah ” Terwujudnya Sarjana Muslim yang berakhlag Mulia , 

cakap, percaya diri, berguna bagi masyarakat  dan negara serta beramal menuju 

terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang di Ridhloi Allah SWT”. 

8. Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro (AKES) 

Akademia Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro merupakan sebuah Perguruan 

Tinggi Kesehatan Swasta milik Yayasan Pendidikan Kesehatan Bojonegoro, yang 

didirikan pada tanggal 20 Juni 1994 Notaris Nomor : tanggal 20 Juni 1994 pada 

awal berdiri baru Prodi D III Keperawatan dan Tahun 2004 bertambah satu lagi 

yaitu Prodi D III Kebidanan dan mulai mendapatkan ijin penyelenggaraan DIKTI, 

tanggal 19 Desember 2008 memperoleh perpanjangan ijin DIKTI berdasarkan 

Surat Keputusan untuk DIII Keperawatan, No.4542/D/T/2008, DIII Kebidanan 

No.4543/D/T/2008. Adapun tatakerja organisasi dan manajemen telah dituangkan 

dalam STATUTA yang diberlakukan mulai tahun 2011 berdasarkan SK Direktur 

tahun 2011. Pada  bulan   Januari 2011 Akademi Kesehatan Rajekwesi 
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Bojonegoro prodi keperawatan dan prodi kebidanan  telah terakreditasi BAN PT 

(Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi). 

Prodi yang ada di AKES Rajekwesi Bojonegoro yaitu: D3 Kebidanan, D3 

Keperawatan. 

Visinya adalah “ Menjadi institusi pendidikan tinggi pilihan yang mampu 

menghasilkan tenaga kesehatan profesional siap kerja dengan menjunjung tinggi 

moral dan etika” 

Misinya adalah (1) Memberikan jasa pelayanan dibidang pendidikan Tenaga 

Ahli Madya berkemampuan akademik profesional melalui Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, fasilitas sumberdaya yang berkualitas, fasilitas sarana prasarana 

pendidikan yang lengkap. (2) Mendukung dan melaksanakan program pemerintah 

dalam rangka mencerdaskan bangsa dan meningkatkan pembangunan bidang 

kesehatan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. (3) Mengembangkan 

kerjasama dengan pihak lain dalam suatu ikatan kerjasama yang saling 

menguntungkan. (4) Memberikan pendidikan dan pembinaan soft skill. 

9. Akademi Kebidanan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro (AKBID) 

Akademi Kebidanan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro adalah milik 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bojonegoro. Dengan Status Terakreditasi A Oleh Ijin 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 354/E/O/2012 

Visinya adalah “Menjadi Akademi Kebidanan yang mampu mencetak lulusan 

yang berintegritas tinggi, profesional, berdaya saing Internasional dan unggul 

dibidang Pertolongan Pertama Kegawatdaruratan Obstetri Neonatal tahun 2020” 
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Misinya adalah (1) Mengembangkan kompetensi Dosen dan Tenaga 

kependidikan sehingga mampu memberikan pelayanan pendidikan kesehatan 

yang berkualitas dan menyenangkan; (2)     Mengembangakan Sistem Kurikulum 

Berbasis Kompetensi sesuai standar sehingga mampu menghasilkan lulusan yang 

profesional, berintegritas tinggi dan berdaya saing; (3) Mengembangkan Sarana 

Pendidikan sesuai dengan Standar Sarana Pendidikan Tinggi sebagai pendukung 

tercapainya pelayanan pendidikan yang berkualitas dan menyenangkan; (4) 

Mengembangkan penelitian kesehatan khususnya bidang kebidanan yang berbasis 

sosial medis maupun teknis medis sehingga hasil penelitian tersebut bermanfaat 

secara langsung kepada masyarakat; (5) Mengembangkan pengabdian masyarakat 

bidang kesehatan khususnya kebidanan  sehingga hasilnya dapat berperan 

menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan balita. 

10. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri (UNUGIRI) 

Unugiri terdiri dari sepuluh jurusan, diantaranya adalah jurusan Bimbingan 

Konseling, Pendidikan Olahraga, Teknik Informatika, Teknik Mesin, Pendidikan 

Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Farmasi dan lainnya. 

11. Universitas Terbuka (UT) 

UT memiliki empat fakultas dan satu program pascasarjana yang menawarkan 

lebih dari 30 program studi dengan jenjang yang bervariasi meliputi: Program 

Magister, Program Sarjana/S1 yaitu   FKIP, FMIPA, FEKON, FISIP, Program 

Diploma(D2, D3 dan D4) 
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12. Politeknik Negeri Bojonegoro 

Program Studi yang ditawarkan oleh Politeknik Negeri Bojonegoro adalah 

Teknik Informatika (TI), Komputer Akuntansi (KA) dan Teknik Otomotif (TO)  

13. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Bojonegoro (Stikes) 

Memiliki dua program studi, yaitu S1 Administrasi Rekam Medik dan D3 

Rekam Medik dan Informasi Kesehatan. 

Visinya adalah menghasilkan lulusan profesional dan islami. Sedangkan 

misinya adalah (1) Menyediakan tenaga pendidikan tenaga kependidikan yang 

profesional; (2) Menyediakan fasilitas yang lengkap berbasis IT; (3) Melakukan 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat sebagai proses yang sama 

pentingnya dengan tujuan; (4) Mengembangkan kehidupan kampus dengan Al 

Islam. Mottonya adalah profesional dan Islami. 

 

 

 

 

 

 

 

 


